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ABSTRACT 
The social policy had and possibily remained to be main concern in health promotion. Healthy public policy is develpped 
as a fundamental aspect in health promotion and that concludes from either from conceptual or empirical social policy. Social 
policy provide knowledge on how 'conducting' healthy public policy: how to develop policy in gaining health. This article 
assessed the contribution of social policy studies for health promotion studies either in providing information on healthy 
public policy development or in providing analysis on the possibility of health procedure. It contained outline of prominent 
characteristics of academic studies on social policies, focus and its perspectives, and suggestions so that they provided 
contributions on health promotion, especially on health public policy. 
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Promosi kesehatan mengakui memusatkan 
perhatian kepada proses kebijakan sos ial dan 
kebanyakan definisi promosi kesehatan menempatkan 
ide struktur sosial dan proses kebijakan sebagai 
pusat perhatiannya. Misalnya healthy public policy 
adalah satu dari lima sarana aksi promosi kesehatan 
untuk mencapai Health for All by the Year 2000 
bersama dengan creating supportive environments, 
strengthening community action, developing personal 
skills, dan reorienting health services. Untuk 
mempromosikan kesehatan secara efektif, kita perlu 
memahami, menganalisis, dan akhimya mempengaruhi 
kebijakan sosial dan kebijakan kesehatan. Seharusnya 
kebijakan sosial mempunyai masukan yang besar 
terhadap promosi kesehatan , menerima promosi 
kesehatan dengan istilahnya sendiri. Tetapi, lebih 
daripada itu studi kebijakan sosial dapat memberikan 
kontribusi untuk pemahaman kita tentang munculnya 
promosi kesehatan itu sendiri. Promosi kesehatan 
telah berkembang bersama dengan dan sebagai 
respon terhadap konteks sosial dan politik, khususnya 
pada akhir abad ke-20. Hal telah dijelaskan sebagai 
yang terletak di garis depan perubahan sosial dan 
kultural. Pengertian konteks sosial dan politik, di mana 
promosi kesehatan di dalamnya, selain memberikan 
refleksi penting kesadaran pribadi juga memberikan 
pemahaman yang lebih baik terhadap keterbatasan 
dan kemungkinan pengembangan healthy public 
policy. Promosi kesehatan sendiri merupakan topik 
minat para ahli analisis kebijakan sosial dan makin 
dipandang sebagai suatu arena kebijakan sosial. 
Antara kedua bidang studi ini terdapat area yang 
saling tumpang tindih. 
Artikel ini mengkaji sumbangan studi kebijakan 
sosial yang dapat diberikan studt promosi kesehatan 
baik untuk penyedia informasi perngembangan healthy 
public policy maupun untuk analtsis kemungkinan-
kemungkinan bagi tatalaksana kesehatan. Artikel ini 
memuat garis besar ciri-ciri yang menonjol dari studi 
akademik kebijakan sosial, fokus dan perpektifnya, 
serta saran-saran bagaimana hal-hal tersebut dapat 
memberikan kontribusi kepada promosi kesehatan 
dan healthy public policy. Khususnya kebijakan 
penyalahgunaan narkotika dipakai untuk memberikan 
gambaran minat yang tumpang tind ih antara 
promosi kesehatan dan kebijakan sostal. Sebelum 
menampilka~ kebijakan sosial sebagai suatu disiplin 
atau bidang studi, akan diuraikan secara singkat 
sifat healthy public policy di dalam wacana promosi 
kesehatan. 
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